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Abstract

The socialization of basketball game rules in junior high schools throughout Gorontalo City was carried
out to overcome the main problem of the need for more understanding by students who are active in basketball
extracurriculars regarding the latest rule changes. This service aims to convey the latest regulations to junior high
school students in Gorontalo City, predominantly male and female students who are active in basketball
extracurriculars. The socialization activity lasted for 7 days, from 4 to 10 January 2024, at SMPN 2 Gorontalo
City, involving 50 junior high school students throughout Gorontalo City as respondents. Measuring students'
understanding of the rules of the basketball game was carried out using a questionnaire, and the results of data
analysis showed that 80% of students really understood, 16% understood, and 4% quite understood the rules of
the game. Therefore, the participants have a good understanding of aspects such as how to play, the basics of the
game, and the rules of the basketball game.
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Abstrak

Sosialisasi peraturan permainan bola basket di Sekolah Menengah Pertama se-Kota Gorontalo dilakukan
untuk mengatasi masalah utama kurangnya pemahaman siswa yang aktif dalam ekstrakurikuler bola basket terkait
perubahan aturan terkini. Tujuan dari pengabdian ini adalah menyampaikan peraturan terbaru kepada siswa
Sekolah Menengah Pertama di Kota Gorontalo, khususnya pelajar putra dan putri yang aktif dalam ekstrakurikuler
bola basket. Kegiatan sosialisasi berlangsung selama 7 hari, pada tanggal 4 — 10 Januari 2024, di SMPN 2 Kota
Gorontalo, melibatkan 50 siswa-siswi SMP se-Kota Gorontalo sebagai responden. Pengukuran pemahaman siswa
terhadap peraturan permainan bola basket dilakukan menggunakan kuesioner, dan hasil analisis data menunjukkan
bahwa sebanyak 80% siswa sangat paham, 16% memahami, dan 4% cukup paham dengan peraturan permainan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peserta telah memahami dengan baik aspek-aspek seperti cara bermain,
dasar-dasar permainan, dan peraturan permainan bola basket.

Kata Kunci: Sosialisasi Peraturan Permainan; Bola Basket; Sekolah Menengah Pertama

1. PENDAHULUAN

Olahraga merupakan suatu bentuk kegiatan yang membantu manusia melatih tubuhnya baik
jasmani maupun rohani (Prajapati & S., Bosky S., 2016; Slegers & Love, 2022). Penting bagi Kita untuk
menggunakan teknik yang tepat saat berolahraga untuk mengukur tingkat kemampuan olahraga
(Muzakir et al., 2023). Jika seseorang dapat menguasai dasar-dasar suatu olahraga, maka ia dianggap
cukup mampu dalam disiplin tersebut (K. Suardika et al., 2022). Olahraga merupakan suatu kegiatan
yang berusaha memelihara dan meningkatkan kesehatan, mengembangkan kebugaran, dan juga dapat
menjadi sarana memperkuat ketahanan dan membina kebersamaan bangsa, nasional serta meningkatkan
harkat dan martabat negara di mata dunia luar melalui prestasi olahraga (Abdelkrim et al., 2007; Pierce
& Camiré, 2017).

Banyaknya aktivitas yang berhubungan dengan bola basket yang dilakukan anak muda kita, baik
di perkotaan maupun pedesaan, membuktikan permainan ini adalah olahraga yang sangat digemari
dimasyarakat terutama kaum muda (Chen et al., 2020). Bola basket adalah olahraga bola besar yang
mempertandingkan dua tim yang masing-masing beranggotakan lima orang. Setiap tim berusaha
memasukan bola sebanyak-banyaknya ke dalam keranjang lawan dan berusaha menjaga (defence) agar
lawan kesulitan dalam menciptakan poin (Boddington et al., 2019). Bola basket memerlukan berbagai
keterampilan dasar, antara lain dribling, passing, shooting, dan rebound (Abdelkrim & Chaouachi,
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2010). Dengan meningkatnya penguasaan keterampilan dasar dan pengetahuan peraturan bola basket di
kalangan Sekolah Menengah Pertama (SMP), diharapkan akan muncul pemain-pemain baru yang dapat
berprestasi ketingkat yang lebih tinggi dan mengharumkan nama baik Kota Gorontalo.

Atlet sering kesulitan memahami peraturan selama pertandingan bola basket karena pelatihan
mereka sebagian besar berfokus pada keterampilan psikomotorik. Terlepas dari seberapa banyak pemain
atau pelaku mengetahui peraturan permainan bola basket. (I. K. Suardika et al., 2022) menyatakan
bahwa untuk menghindari pelanggaran peraturan dan merugikan tim, maka peserta suatu pertandingan
olahraga harus memahami perubahan peraturan yang dinamis dalam permainan bola basket. Siswa siswa
tingkat SMP masing sering dijumpai kurangnya pemahaman terkait peraturan bola basket, melihat hal
tersebut perlu diadakan sosialisasi peraturan permainan bola basket ini mengingat dampak yang sangat
besar dalam perjalanan karir pemain di masa depan (Cormery et al., 2008).

Pemahaman terhadap peraturan tentu akan sangat membantu setiap atlet yang bermain dan
memungkinkan seorang atlet menguasai suatu permainan, dibandingkan dengan atlet yang tidak
memahami peraturan permainan dan akan menemui kesulitan (Mossman, G., Gareth & R., Colin, W.,
Cronin, 2021; Pierce & Kendellen, 2016). Ketika atlet mengetahui aturan mainnya, maka ia dapat
bertanding dengan teknik, taktik, dan kondisi fisik yang baik karena mengetahui aturan tersebut dengan
baik. Hal ini agar mereka tidak dirugikan oleh kesalahan yang dilakukan tim lawan, yang mengakibatkan
lawan mendapatkan poin karena kesalahan mereka sendiri karena kurangnya pemahaman terhadap
peraturan. jadi sebuah tim akan menderita sebagai hasilnya.

Atlet harus fokus memahami peraturan sesuai dengan perkembangan saat ini agar dapat bermain
bola basket dengan lancer (Dumat et al., 2016). Oleh karena itu, perlu juga diwaspadai perbedaan atau
perkembangan peraturan permainan bola basket yang baru, agar lebih mudah dipahami dan mencegah
pemain merasa canggung saat bermain. Seorang pemain yang terlalu sering melakukan kesalahan
(violation) dan foul tentu akan merugikan tim, sehingga kegiatan ini bisa menjadi bagian penting dalam
penyusunan strategi setiap tim (Slegers & Love, 2022). Wasit lapangan juga harus mengetahui peraturan
terbaru permainan bola basket selain juga wasit meja. Peraturan bola basket memiliki peraturan yang
cukup banyak karena mencantumkan kurang lebih 47 isyarat tangan untuk wasit. Tugas seorang wasit
termasuk mengarahkan permainan untuk memastikan bahwa permainan berlangsung lancar dan
bertindak tidak memihak dan obyektif saat pertandingan. Selain itu, mereka juga berfungsi sebagai
saluran informasi kepada masyarakat tentang peraturan permainan bola basket terbaru (I. K. Suardika
& Merta, 2020).

Untuk meningkatkan pemahaman permainan, kesalahan yang sering terjadi menjadi kendala
besar yang harus diatasi. Peraturan bola basket sangat penting untuk dipahami oleh para atlet muda,
karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap tim (Cormery et al., 2008). Ketidakmampuan
memahami beberapa peraturan permainan berdampak signifikan terhadap performa tim, membuat
mereka ceroboh dalam bertahan dan lemah dalam menyerang karena emosi tim (Ziv & Lidor, 2009).

Pengabdian di SMP se-Kota Gorontalo ini berpotensi memicu minat dan dedikasi jangka panjang
terhadap olahraga basket. Dengan memperkenalkan siswa pada peraturan dan memberi mereka
kesempatan rutin untuk berlatih dan bermain, sekolah dapat berkontribusi dalam menciptakan budaya
olahraga berkelanjutan di kalangan siswa. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan fisik mereka
tetapi juga memfasilitasi pengembangan kepemimpinan, keterampilan sosial, dan pengalaman belajar
yang holistik.

Oleh karena itu, sosialisasi di SMP se-Kota Gorontalo ini merupakan investasi dalam membentuk
generasi yang sehat, terampil, dan berintegritas. Dengan membiasakan siswa dengan peraturan, layanan
ini memberi mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknis dan taktis yang diperlukan
dalam bola basket. Memahami aturan memungkinkan siswa untuk fokus pada aspek-aspek penting
seperti menggiring bola, mengoper, menembak, dan strategi permainan. Oleh karena itu, sosialisasi ini
memberikan landasan yang kokoh bagi pemahaman siswa secara keseluruhan, sehingga memberikan
manfaat jangka panjang bagi mereka dalam mengembangkan bakat pada olahraga bola basket.

Sosialisasi peraturan permainan bola basket di SMP se-Kota Gorontalo memberikan dampak
yang signifikan terhadap berbagai aspek. Memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman komprehensif
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tentang peraturan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam permainan secara bertanggung
jawab dan tepat. Hal ini menumbuhkan lingkungan yang adil dan inklusif di mana setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk unggul dalam olahraga. Oleh karena itu, sosialisasi ini tidak hanya berkisar
pada bola basket saja, namun juga mencakup aspek-aspek penting dalam pengembangan karakter seperti
sportivitas, kerja sama tim, dan tanggung jawab.

2. METODE

Sosialisasi peraturan permainan bola basket ini mengacu pada peraturan FIBA Rule 2020 yang
merupakan gagasan dibalik penyelesaian masalah berkenaan dengan peraturan permainan bola basket
(FIBA Rules, 2020). Pengabdian ini dilaksanakan selama 7 hari pada tanggal 4 — 10 Januari 2024 dengan
jumlah responden sebanyak 50 siswa-siswi SMP se-Kota Gorontalo. Instrumen untuk mengumpulkan
data mengenai pemahaman baru tentang peraturan bola basket akan diberikan setelah sosialisasi kepada
para siswa-siswa tingkat SMP se-Kota Gorontalo. Instrumen untuk mengukur pemahaman siswa akan
peraturan permainan bola basket menggunakan kuesioner yang diberikan kepada siswa. Tahapan
pelaksanaan dan persiapan merupakan komponen penting dalam pengabdian ini. Berikut tahapan
persiapan yang telah dilakukan:

1) Mengadakan pertemuan untuk membahas pelaksanaan kegiatan dan bekerja sama dengan pihak
Dispora Kota Gorontalo dan PERBASI Kota Gorontalo untuk menentukan apakah kegiatan dapat
dilaksanakan dan prosedur apa yang perlu dilakukan agar kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dan
diimplementasikan.

2) Kontak langsung dengan pihak sekolah dan observasi berupa survei awal. Periksa secara lebih rinci
pemahaman peserta sebelumnya tentang peraturan permainan bola basket dan materi pelajaran yang
akan dibahas.

3) Pemberian materi sosialisasi kepada siswa dan siswi ektrakulikuler bola basket tentang peraturan
permainan bola basket

4) Pemberian pembinaan dalam pelaksanaan peraturan permainan bola basket sesuai dengan
keterampilan dasar, seperti dribling, passing, shooting, dan rebound.

5) Membagikan survey pengalaman bermain dan pemahaman peraturan bola basket.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah sekolah tingkat SMP di Kota Gorontalo turut serta dalam kegiatan pengabdian
masyarakat selama tujuh hari di SMPN 2 Kota Gorontalo, pada tanggal 4-10 Januari 2024, dengan fokus
pada sosialisasi peraturan permainan bola basket. Acara ini melibatkan lima puluh peserta dan mencakup
pertandingan persahabatan antar sekolah se-Kota Gorontalo. Kegiatan tersebut diorganisir untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai peraturan terbaru dalam bola basket, dengan harapan
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan mereka di dunia olahraga. Selama tujuh hari,
para peserta diberikan pemahaman yang lebih baik tentang peraturan permainan dan dasar-dasar bola
basket. Selain itu, mereka juga terlibat dalam pertandingan bola basket yang bertujuan meningkatkan
keterampilan praktis mereka dalam menerapkan aturan yang baru dipelajari.

Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan diskusi dengan Dispora Kota Gorontalo dan
Perbasi Kota Gorontalo untuk menjajaki potensi kolaborasi guna meningkatkan kesadaran akan
peraturan permainan bola basket. Pertemuan awal ini berfungsi sebagai platform penting untuk
membangun kemitraan strategis, menguraikan distribusi sumber daya, mengoordinasikan bantuan
logistik, dan menentukan tanggung jawab setiap entitas yang terlibat.

Langkah selanjutnya dilakukan koordinasi dengan sekolah, di mana komunikasi dengan pihak
sekolah dilakukan untuk mendapatkan persetujuan atas rencana kegiatan. Hal ini mencakup pembagian
rencana rinci kegiatan kepada pihak administrasi sekolah dan mencapai kesepakatan bersama mengenai
berbagai aspek logistik, seperti waktu, tempat, dan fasilitas khusus yang akan digunakan untuk program
penjangkauan.

Setelah izin diberikan, tahap persiapan materi dilaksanakan dengan matang. Persiapan ini
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mencakup pembuatan materi presentasi yang mencakup berbagai aspek permainan bola basket,
termasuk definisi dan tinjauan menyeluruh terhadap aturan-aturannya. Tujuan di balik persiapan ini
adalah menyesuaikan materi agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta dan memenuhi kebutuhan
spesifik mereka. Selain itu, materi disusun dengan cara yang menarik minat peserta dan memastikan
bahwa materi disajikan dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.

Pada tahap pelaksanaan, materi sosialisasi peraturan permainan bola basket disampaikan kepada
siswa dengan beragam pendekatan, termasuk presentasi, diskusi, dan ilustrasi. Durasi waktu yang
mencukupi, sekitar 60 menit, memungkinkan penyampaian materi secara mendalam dan interaktif.
Siswa diberikan pemahaman tentang konsep permainan bola basket dan penjelasan terinci mengenai
peraturan permainan terkini. Teknik presentasi yang menarik perhatian siswa, termasuk penggunaan
media visual, digunakan untuk membuat materi lebih hidup.

Kegiatan interaktif menjadi momen krusial untuk memperkuat pemahaman siswa. Pemutaran
video permainan bola basket memberikan dimensi praktis dan nyata terhadap aturan permainan yang
telah dijelaskan sebelumnya. Sesi tanya jawab yang dilanjutkan memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dan mengklarifikasi keraguan mereka, bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa
serta memastikan pemahaman mereka yang lebih mendalam.

Gambar 1. Praktek Peraturan Permainan Bola Basket

Evaluasi dan penilaian diimplementasikan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi
yang telah disampaikan. Sesi ini bertujuan memberikan gambaran jelas mengenai pencapaian tujuan
sosialisasi dan memfasilitasi identifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Dengan
demikian, pelaksanaan kegiatan sosialisasi mencerminkan pendekatan holistik yang tidak hanya
berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga menekankan interaksi aktif siswa dan evaluasi yang
seksama. Langkah-langkah ini memberikan dasar yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap peraturan permainan bola basket.

Sejalan dengan itu, sesi evaluasi dan penilaian dilakukan secara komprehensif untuk mengukur
pemahaman peserta terhadap konten yang disampaikan melalui kuesioner khusus. Peserta diminta
mengisi kuesioner yang dirancang secara spesifik untuk mengevaluasi tingkat pemahaman mereka.
Hasil evaluasi menggambarkan tingkat pemahaman yang signifikan, dengan persentase rata-rata
mencapai 80%, pemahaman sebesar 16%, dan pemahaman cukup sebesar 4%.

Melalui pengisian kuesioner oleh 50 siswa untuk mengukur pemahaman mereka terhadap
peraturan permainan bola basket, data diperoleh dari kegiatan sosialisasi di SMP se-Kota Gorontalo.
Hasil survei melibatkan 50 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 80% dari responden menyatakan sangat
paham terhadap peraturan permainan, mencerminkan kesuksesan dalam penyampaian informasi.
Meskipun mayoritas siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap materi, 16% menyatakan bahwa
mereka memahami materi, dan hanya 4% yang menyatakan cukup paham. Hal ini memberikan

77



Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi P-ISSN: 2828-6839 | E-ISSN: 2828-6677
Vol. 3, No. 1 Februari 2024 DOI: 10.37905/ljpmt.v3i1.24440

gambaran yang jelas tentang keberhasilan dalam mencapai target pemahaman siswa melalui kegiatan
sosialisasi peraturan permainan bola basket di SMP se-Kota Gorontalo.

Survey Pemahaman Peraturan Permainan Bola
Basket
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Gambar 2. Diagram Survey Pemahaman Peraturan Bola Basket

Dalam konteks ini, partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler bola basket telah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mereka terhadap peraturan permainan. Peningkatan
pemahaman ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis permainan, tetapi juga mengakar pada nilai-
nilai sportivitas, kerjasama tim, dan tanggung jawab sebagai pemain. Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi seperti ini tidak hanya berfokus pada aspek atletik semata, tetapi juga pada pembentukan
karakter positif peserta.

Sebagai langkah berkelanjutan, perlu adanya upaya untuk menjalin kerjasama lintas sektor
dengan pihak-pihak terkait. Kerjasama dengan sekolah dasar dapat memperluas cakupan sosialisasi ke
tingkat yang lebih mendasar. Kolaborasi dengan organisasi bola basket di perguruan tinggi dapat
memberikan dukungan teknis dan sumber daya manusia yang lebih ahli. Melibatkan pemerintah daerah,
terutama Dinas Pendidikan dan Kepemudaan Olahraga, dapat memberikan dukungan kebijakan dan
infrastruktur yang mendukung kelangsungan program olahraga di sekolah-sekolah. Dengan melibatkan
berbagai pihak, program sosialisasi ini dapat menjadi bagian integral dari upaya pembangunan karakter
melalui olahraga di tingkat pendidikan dasar dan menengah.

4. KESIMPULAN

Sosialisasi Peraturan Permainan Bola Basket di Sekolah Menengah Pertama se-Kota Gorontalo
sukses mencapai tujuan yang ditetapkan dengan partisipasi 50 siswa. Data analisis menunjukkan bahwa
80% siswa sangat paham, 16% memahami, dan 4% cukup paham terhadap peraturan permainan bola
basket. Peserta berhasil memahami cara permainan, dasar-dasar, dan peraturan permainan tersebut.
Langkah-langkah holistik, interaktif, dan evaluatif yang diterapkan pada kegiatan ini membentuk dasar
yang kuat untuk mencapai keberhasilan dalam menyampaikan informasi peraturan bola basket. Sebagai
tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan melibatkan pihak-pihak
terkait. Hal ini bertujuan untuk memperdalam pengetahuan siswa dan memastikan pemahaman aturan
permainan bola basket yang lebih baik di kalangan siswa SMP, menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan dalam memperkaya wawasan mereka terhadap dunia olahraga.
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